BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Teori Keagenan (Agency Theory)

Dasar konsep teori keagenan ada pada masalah keagenan yang
timbul atas pengeloaan perusahaan dipisahkan dari kepemilikannya.
Perusahaan merupakan peran yang memberikan peluang kepada setiap
anggota yang berbeda untuk berkontribusi sebagai modal, skill, dan tenaga
kerja untuk memaksimalkan laba dalam jangka panjang. Para anggota yang
berkontribusi modal disebut sebagai pemilik atau principal, sedangkan
yang berkontribusi skill dan tenaga kerja disebut pengelola perusahaan atau
agent. Keberadaan dua partisipan ini menimbulkan masalah mengenai
peran yang harus dibentuk dalam rangka menyelaraskan perbedaan
kepentingan antara keduanya'’.

Konsep teori keagenan menggambarkan hubungan kontrak antara
agen dan prinsipal, dimana agen memiliki kewajiban untuk melaksanakan
tugas demi kepentingan pronsipal. Dalam hubungan perusahaan, masing-
masing pihak dimotivasi oleh berbagai motivasi sesuai dengan
kepentingannya. Ketika tiap-tiap pihak berusaha untuk mencapai atau
berpotensi mengikuti tingkat pertumbuhan yang ideal, memungkinkan

adanya konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. Dalam situasi ini

1 Emie Hendrawaty, Excess Cash Dalam Perspektif Teori Keagenan (Lampung: Anugrah
Utama Raharja, 2017), hal. 27.
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agen didorong untuk memaksimalkan biaya kontrak yang didapatnya dan
prinsipal berusaha untuk memaksimalkan pengembalian atas penggunaan
aset?’.

Pada kenyataanya, munculnya masalah keagenan ketika prinsipal
mengalami kesulitan dalam menjaminn bahwa agen bekerja untuk
memaksimalkan kesejahteraan prinsipal. Berdasarkan teori keagenan,
mekanisme pelaporan keuangan adalah mekanisme yang banyak digunakan
yang diandalkan untuk menyesuaikan tujuan agen dan prinsipal. Signalling
theory berpendapat bahwa agen sebagai wakil prinsipal, seharusnya
memberikan sinyal keberhasilan maupun kegagalan yang sudah digapai
kepada prinsipal. Laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen
sudah sesuai, namun sujujurnya ketidakseimbangan informasi muncul dari
fakta bahwa pihak manajemen memiliki informasi lebih banyak dari pihak
lainnya.

Eisenhard menyatakan bahwa asumsi sifat manusia yang digunakan
dalam teori keagenan ada tiga yaitu:
1. Manusia berpusat pada dirinya sendiri.
2. Manusia memiliki kemampuan berpikir yang terbatas tentang persepsi
masa depan.

3. Manusia secara konsisten menjauhi resiko.

20 Hendrik Manossoh, Good Corporate Governance Untuk Meningkatkan Kualitas
Laporan Keuangan, (Bandung: PT Norliv Kharisma Indonesia, 2016) hal. 80.
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Dengan asumsi sifat dasar manusia, manajer akan bertindak oportunistik
dengan mendahulukan kepentingan pribadinya. Langkah oportunistik ini
dilakukan dengan memanipulasi laporan keuangan, antara lain melakukan

perbaikan profil laba?'.

B. Teori Stakeholder

Teori stakeholder menegaskan bahwa perusahaan selain sistem dan
struktur yang dipakai oleh organ perusahaan untuk lebih mengembangkan
prestasi bisnis dan tanggung jawab perusahaan dengan mempertimbangkan
para pemangku kepentingan, perusahaan bukanlah perusahaan yang semata-
mata beroperasi untuk kesejahteraannya sendiri. Bagaimanapun tujuan
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingannya.
Para pemangku kepentingan mempengaruhi kelangsungan hidup
perusahaan, dan setiap perusahaan memiliki pemangku kepentingan yang
berbeda-beda. Teori stakeholder merupakan konsep manajemen strategis
yang selanjutnya dapat membantu perusahaan untuk memperkuat asosiasi
dengan pihak luar dan mengembangkan keunggulan kompetitif**. Teori
stakeholder merupakan gagasan mengenai bagaimana sebuah bisnis benar-
benar bekerja, agar bisnis bisa sukses harus membuat nilai bagi pelanggan,
masyarakat, karyawan dan pemilik modal. Selain itu, Carroll menegaskan

bahwa adanya hubungan yang alami antara CSR dan pemangku kepentingan

21 Manossoh, hal. 81-82.
22 Rini Suharyani, lhyaul Ulum, dan Ahmad Waluya Jati, "Pengaruh Tekanan Stakeholder

dan Corporate Governance Terhadap Kualitas Sustainability Report”, Jurnal Akademi Akuntansi,
Vol. 2, No. 1 (2019), hal. 75.
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perusahaan. Sehingga ada hubungan yang erat antara laporan keberlanjutan
dengan kekuatan atau tanggung jawab dari pemangku kepentingan dalam

suatu industri®.

C. Good Corporate Governance
1. Pengertian Good Corporate Governance

Corporate Governance muncul karena fakta bahwa merupakan
kepentingan perusahaan untuk menyakinkan pemberi pinjaman
(principal) bahwa dana yang diinvestasikan digunakan dengan efisien
dan tepat. Terlebih lagi dengan corporate governance, perusahaan
memberikan penegasan bahwa agen mengerahkan upaya terbaik untuk
kepentingan perusahaan®*. Surat Keputusan Menteri Negara/Kepala
Badan Penanaman Modal dan pembinaan BUMN No. 23 M-
PM.PBUMN/2000 tentang pengembangan praktik GCG dalam
Perusahaan Perseroan menjelaskan, GCG adalah aturan perusahaan
yang sehat yang harus diimplememtasikan dalam pengurusan
perusahaan untuk mencapai tujuan dan sasaran perusahaan *° .
Dari definisi-definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa GCG merupakan
pedoman yang digunakan dalam mengelola, mengatur, dan mengawasi

hubungan antara penegelola perusahaan dengan para stakeholders yang

bertujuan untuk memaksimalkan kinerja maupun nilai perusahaan.

23 Suharyani, Ulum, dan Jati, hal. 75-76.
24 Manossoh, hal. 14.
25 Kusmayadi, Rudiana, dan Badruzaman, p. 10.
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2. Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance

Pada dasarnya, inti Corporate Governance adalah meningkatkan

kinerja perusahaan dengan memantau kinerja manajemen dan adanya

tanggung jawab manajemen terhadap stakeholder lainnya, mengingat

struktur aturan dan pedoman yang tepat untuk menambah insentif bagi

semua pertemuan termasuk yang berkepentingan?®. Beberapa tujuan

GCG secara khusus adalah:

L.

Meningkatkan efisiensi, kesinambungan, dan efektivitas suatu
organisasi yang berkontribusi pada kesejahteraan pegawali,
pemegang saham, dan stakeholders yang lain dan merupakan
penyelesaian yang elegan untuk menghadapi tantangan perusahaan
di masa depan.

Meningkatkan legitimasi perusahaan yang dijalankan secara terbuka,
bertanggung jawab, dan adil.

Melindungi dan mengakui hak dan kewajiban pemangku
kepentingan, dan pemegang saham.

Diperlukan adanya dua aspek keseimbangan dalam mewujudkan

GCG, yaitu keseimbangan eksternal dan internal. Keseimbangan
internal dilaksanakan dengan menyuguhkan data yang bermanfaat
dalam menilai kinerja, data mengenai aset yang dimiliki, segala
transaksi dan peristiwa internal, dan data untuk keputusan manajemen

internal. Sementara itu keseimbangan eksternal dilaksanakan dengan

26 Manossoh, hal. 21.
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menyuguhkan informasi bisnis kepada para pemegang saham, bank,
kreditur, dan perusahaan lainnya yang berkepentingan. Ada beberapa
prinsip dasar praktik GCG untuk mencapai dua aspek keseimbangan

t?/. Prinsip-prinsip tersebut adalah:

tersebu

1. Transparansi (7ransparency)
Penyediaan informasi yang relevan dan material oleh perusahaan
dengan kemudahan dalam mengkses dan mudah dipahami oleh
stakeholder yang ditujukan untuk melindungi objektivitas dalam
mengelola usaha. Perusahaan harus melangkah dan mengungkap
tidak hanya hal-hal yang diwajubkan oleh undang-undang, tetapi
juga hal-hal yang penting bagi proses pengambilan keputusan para
kreditur, pemegang saham, dan stakeholder lainnya.

2. Akuntabilitas (4countability)
Berkenaan dengan prinsip akuntabilitas, perusahaan harus memiliki
tanggung jawab terhadap kinerjanya secara adil dan transparan.
Maka dari itu, perusahaan harus dikelola secara terukur, benar, dan
selaras dengan stakeholder dan mempertimbangkan kepentingan
pemegang saham dan stakeholder lainnya.

3. Responsibilitas (Responsibility)
Untuk prinsip responsibilitas, perusahaan harus sesuai dengan
pedoman yang berlaku dan bertanggungjawab terhadap masyarakat

serta lingkungan dengan tujuan dapat mengelola perusahaan selama

27 Manossoh, hal. 22.
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mungkin dan memperoleh pengakuan sebagai Good Corporate
Citizen.

4. Independensi (Independency)
Untuk mempercepat aplikasi standar GCG, perusahaan harus
diawasi secara otonom sechingga tiap-tiap organ perusahaan tidak
saling memerintah dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain.

5. Kewajaran dan Kesetaraan (Fairnes)
Dalam menjalankan kegiatannya, perusahaan harus dapat
mengindahkan kepentingan pemegang saham mayoritas dan
minoritas serta stakeholder lainya tergantung pada standar
kewajaran dan kesetaraan?®.

3. Mekanisme Good Corporate Governance
a. Dewan Komisaris
Salah satu organ dalam perusahaan adalah Dewan Komisaris

yang memiliki kewajiban dan bertanggung jawab agregat mengenai
pengurusan dan pemberian nasihat kepada Direksi serta menjamin
perusahaan menerapkan GCG. Berikut ini terdapat prinsip-prinsip
yang harus dipenuhi agar Dewan Komisaris pelaksanaan tugas

secara efektif, yaitu:

28 Jestyn Kelvianto dan Rony H Mustamu, "fmplementasi Prinsip-Prinsip Good Corporate
Governance Untuk Keberlanjutan Usaha Pada Perusahaan yang Bergerak Di Bidang Manufaktur
Pengolahan Kayu", Agora, Vol. 6, No. 2 (2018), hal. 2.
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1. Komposisi Dewan Komisaris harus mengizinkan proses
pengambilan keputusan secara efisien, cepat dan tepat, serta
dapat bekerja secara bebas.

2. Anggota Dewan Komisaris harus cakap, bersatu dan mampu
melaksanakan tugasnya sebaik mungkin, serta menjamin bahwa
Direksi telah mempertimbangkan kepentingan semua pihak
yang berkepentingan.

3. Fungsi pengawasan dan pemberian nasihat Dewan Komisaris
meliputi preventif, restoratif, sampai dengan pemberhentian
sementara®’.

b. Dewan Direksi
Organ perusahaan selain Dewan Komisaris adalah Dewan
Direksi yang memiliki kewajiban dan tanggungjawab bersama
dalam mengelola perusahaan. Setiap individu dari Direksi dapat
menyelesaikan kewajibannya dan menentukan pilihan tergantung
pada pembagian tugas dan spesialisnya. Bagaimanapun,
pelaksanaan kewajiban oleh individu dari Direksi tetap merupakan
kewajiban bersama. Setiap individu dari Direksi termasuk Direktur
Utama memiliki kesetaraan dalam kedudukan. Tugas Direktur

Utama adalah mengatur kegiatan Direksi. Terdapat aturan-aturan

2% Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), Pedoman Umum GCG Indonesia,
2006, hal. 13.
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yang perlu dipenuhi agar pelaksanaan kewajiban Direksi dapat

berjalan dengan baik, yaitu:

1. Komposisi Direksi harus dengan tujuan akhir memungkinkan
pengambilan keputusan secara efisien, cepat dan tepat, serta
dapat bertindak secara mandiri.

2. Direksi harus cakap, berintegritas dan memiliki wawasan dan
kemampuan  yang  dibutuhkan dalam  melaksanakan
kewajibannya.

3. Direksi bertanggung jawab atas pengurusan perusahaan
sehingga dapat memaksimalkan laba dan menjamin
kelangsungan bisnis.

4. Direksi bertanggung jawab atas kepengurusannya dalam RUPS
sesuai dengan undang-undang dan pedoman yang berlaku®’.

c. Komite Audit
Pasal 121 Undang-Undang Perseroan Terbatas memberi
wewenang kepada Dewan Komisaris untuk membentuk komite
tertentu yang dirasa penting untuk membantu kewajiban yang
diperlukan. Komite Audit ditunjuk dan diberhentikan oleh Dewan

Komisaris. Tugas, wewenang, dan tanggung jawab Komite Audit

adalah membantu Dewan Komisaris, antara lain:

1. Mengarahkan terbentuknya stuktur pengendalian internal yang

memadai.

0 Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), hal. 17.
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2. Meningkatkan kualitas informasi dan laporan keuangan.

3. Mengkaji ruang lingkup dan kewajaran biaya audit ekstenal,
ketepatan audit eksternal, serta kemandirian dan objektivitas
audit eksternal.

4. Mempersiapkan surat yang menggambarkan kewajiban dan
tanggung jawab Komite Audit selama tahun buku yang sedang

dievaluasi eksternal audit®'.

D. Ukuran Dewan Komisaris

Dewan Komisaris adalah agen investor dalam suatu perusahaan
yang memiliki fungsi dan tanggung jawab dalam mengawasi pengurusan
perusahaan yang diselesaikan oleh manajemen dan memberi masukan
kepada Dewan Direksi dan menjamin Good Corporate Governance dalam
perusahaan. Anggota Dewan Komisaris harus memiliki dan memenuhi
syarat kemampuan dan integritas schingga dalam menyelesaikan
kewajibannya dapat dilakukan dengan baik dan tepat > . Ukuran
Dewan Komisaris merupakan jumlah Dewan Komisaris dalam suatu

perusahaan. Ukuran Dewan Komisaris dapat dihitung menggunkan rumus:

¥ Anggota Dewan Komisaris

Sumber: Dewi, Sari, dan Abaharis (2018)

3l Kusmayadi, Rudiana, dan Badruzaman, hal. 101.
32 Putri Puspita Ayu dan Tika Septiani, "Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris, Komite
Audit, Dan Kap Terhadap Fee Audit Eksternal”, Jurnal Akuntansi, Vol. 12, No. 1 (2018), hal. 5.
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E. Ukuran Dewan Direksi
Dewan Direksi adalah organ perusahaan yang mempunyai
kewajiban dan wewenang mengenai pengelolaan perusahaan untuk
kepentingan perusahaan sesuai tujuan dan mewakili perusahaan, baik di luar
maupun di dalam pengadilan sesuai dengan pengaturan anggaran dasar??.
Ukuran Dewan Direksi merupakan jumlah Dewan Direksi dalam

perusahaan. Ukuran Dewan Direksi dapat dihitung menggunkan rumus:

% Anggota Dewan Direksi

Sumber: Megawati (2021)

F. Ukuran Komite Audit
Komite Audit dibentuk untuk membantu Dewan Komisaris dalam
menjalankan tugasnya. Komite Audit merupakan komite yang dibentuk
sekaligus diberhentikan oleh Dewan Komisaris. Ukuran Komite Audit
dapat diukur dengan jumlah Komite Audit dalam suatu perusahaan.

Ukuran Komite Audit dapat dihitung menggunakan rumus:

X Anggota Komite Audit

Sumber: Megawati (2021)

G. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan skala atau nilai dimana ukuran

perusahaan dapat diukur dengan total aset, nilai saham, log size, dan

3} Herni Kurniawati, " Pengaruh Board Size, Leverage, Dan Kualitas Audit Terhadap Nilai
Perusahaan”, Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol. 12, No. 2 (2016), hal. 112.
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lainnya. Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total aset, kapitalisasi
pasar, dan total penjualan. Jika total aset, kapitalisasi pasar, dan total
penjualannya semakin besar maka ukuran perusahaan akan semakin besar**.

Untuk menilai ukuran perusahaan, terdapat tiga ukuran, khususnya sebagai

berikut:

1. Perusahaan Besar
Perusahaan yang memiliki total aset lebih dari Rp. 10 milyar termasuk
bangunan dan tanah, serta memiliki total penjualan lebih dari Rp.
50 milyar per tahun.

2. Perusahaan Menengah
Perusahaan yang memiliki total aset lebih dari Rp. 1 milyar, dan kurang
dari Rp. 10 milyar termasuk bangunan dan tanah, serta memiliki total
penjualan lebih dari Rp. 1 milyar dan kurang dari Rp. 50 milyar per
tahun.

3. Perusahaan Kecil
Perusahaan yang memiliki total aset paling banyak Rp. 1 milyar tidak
termasuk bangunan dan tanah, serta memiliki total penjualan maksimal
Rp. 1 milyar per tahun.

Besar kecilnya suatu perusahaan tercermin dari total aset yang

dimiliki, semakin besar aset perusahaan maka ukuran perusahaan juga

3 A. S. Azzahra dan Nasib, "Pengaruh Firm Size dan Leverage Ratio Terhadap Kinerja
Keuangan Pada Perusahaan Pertambangan', JWEM STIE MIKROSKIL, Vol. 9, No. 1 (2019), hal.
15.
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semakin besar, dan sebaliknya. Definisi ini menjelaskan bahwa besar

kecilnya suatu perusahaan dapat dinilai dari total aset yang dimiliki>°.

H. Kinerja Perbankan

Kinerja perbankan sangat penting sebagai alat untuk mengevaluasi
operasi bank dan menentukan rencana manajemen serta analisis strategis.
Karena bank memiliki peran penting dalam mendorong pambangunan
ekonomi, maka apabila kinerja perbankan baik, keseluruhan perekonomian
juga akan baik*®. Kinerja perbankan merupakan hasil yang telah dicapai
bank dengan mengelola sumber daya yang ada dengan efektif dan efisien
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkannya. Salah satu rasio yang
digunakan untuk melihat kinerja perbankan adalah Refurn On Asset (ROA).
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah
dana yang tertanam dalam total aset. Semakin besar ROA semakin besar
pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan dan berdampak pada

peningkatan kinerja perbankan®’.

3 Wufron, "Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia", Jurnal Wacana Ekonomi, Vol. 16, No. 3
(2017), hal. 142—-143.

36 1gbal Firdausi, Analisis Pengaruh Kinerja Perbankan Terhadap Dana Pihak Ketiga
Bank Persero, Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol. 20, No. 3, 2016, hal. 498

37 Rendi Wijaya, Analisis Perkembangan Return On Assets (ROA) dan Return On Equity
(ROE)Untuk Mengukur Kinerja Keuangan, Jurnal Ilmu Manajemen, Vol. 9, No. 1, 2019, hal. 43
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I. Hubungan Dewan Komisaris dengan Kinerja Perbankan

Secara teoritis, inti dari GCG adalah Dewan Komisaris yang
bertanggungjawab untuk menjamin terlaksananya strategi perusahaan,
mengharuskan untuk melaksanakan akuntabilitas keuangan, dan mengawasi
pengelolaan perusahaan. Hal ini penting mengingat pentingnya manajemen
dalam menyelesaikan manajemen laba yang berdampak pada rendahnya
kepercayaan investor. Semakin tinggi jumlah individu Dewan Komisaris,
akan lebih mudah untuk mengontrol CEO dan semakin efektif dalam
mengawasi kegiatan manajemen. Jadi manajemen dapat membuat laporan

keuangan dengan kualitas pendapatan yang memuaskan>®.

J. Hubungan Dewan Direksi dengan Kinerja Perbankan

Secara teoritis, Dewan Direksi memiliki fungsi untuk menangani
perusahaan dipilih oleh investor untuk RUPS mewakili kepentingan
investor. Kewajiban dan tanggung jawab dalam mengurus perusahaan
secara kolegial. Banyaknya anggota Direksi disesuaikan dengan kerumitan
perusahaan sambil tetap fokus pada kecukupan dalam menentukan
keputusan secara efektif dan efisien, cepat dan tepat serta bertindak mandiri.
Ukuran Dewan Direksi adalah jumlah Dewan Direksi dalam perusahaan,
semakin banyak Dewan Direksi akan memberikan jenis pengawasan

terhadap kinerja perusahaan yang semakin meningkat, dengan kinerja

3 Nela Indah Puspitowati dan Anissa Amalia Mulya, "Pengaruh Ukuran Komite Audit,
Ukuran Dewan Komisaris, Kepeilikan Manajerial, dan Kepemilikan I[nstitusional Terhadap
Kualitas Laba”, Vol. 3, No. 1 (2014), hal. 224.
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perusahaan yang terkontrol dan baik, dapat menciptakan profitabilitas yang
besar dan nantinya akan dapat menaikkan harga saham perusahaan dan

peningkatan dalam kinerja perusahaan®’.

K. Hubungan Komite Audit dengan Kinerja Perbankan

Komite Audit merupakan orang-orang pilihan Dewan Komisaris
yang bertanggungjawab dalam mengawasi proses pelaporan keuangan dan
eksposur. Realitasnya diandalkan dapat membuat nilai tambah bagi
perusahaan. Dalam kerangka dasar Corporate Governance, penerapan
prinsip-prinsip Corporate Governance bergantung pada tiga pilar penting,
yaitu pengendalian internal yang kuat, audit eksternal yang memberikan
umpan balik, audit internal yang independen, dan informasi tentang
efektivitas proses pengendalian internal dalam perusahaan. Keefektifan dan
pengoptimalan peran Komite Audit sebagai augmentasi Dewan Komisaris
untuk membantu keefektifan ketiga pilar tersebut*’. Menurut Puspitowati
dan Mulya, semakin tinggi jumlah anggota Komite Audit, semakin diyakini
bahwa kinerja Komite Audit akan lebih mudah untuk memastikan kualitas

kinerja laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen®’.

3 Sri Wijayanti dan Siti Mutmainah, "Pengaruh Good Governance Terhadap Kinerja
Keuangan Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdafiar Di Bursa Efek Indonesia”, EBA Journal:
Journal Economics, Bussines and Accounting, Vol. 5, No. 2 (2019), hal. 3

0 Wijayanti dan Mutmaimah, hal. 4-5.

41 Puspitowati and Mulya, hal. 225.
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L. Hubungan Ukuran Perusahaan dengan Kinerja Perbankan

Ukuran perusahaan adalah gambaran besar kecilnya perusahaan
yang tercermin dalam nilai total aset perusahaan dalam neraca akhir tahun.
Ketika perusahaan memiliki total aset yang besar, ini menunjukkan bahwa
perusahaan telah menggapai kemajuan atau kemakmuran. Menurut
Sembiring, umumnya perusahaan dengan total aset yang relatif tinggi dapat
bekerja lebih efisien dari pada perusahaan dengan total aset yang lebih
rendah. Perusahaan yang memiliki total aset yang lebih tinggi akan lebih
mampu untuk menghasilkan profitabilitas yang tinggi. Ukuran perusahaan
akan berdampak pada struktur pembiayaan perusahaan. Akibatnya
perusahaan cenderung membutuhkan pendanaan lebih tinggi dari pada

perusahaan yang kecil.**.

M. Investasi

Berinvestasi berarti menghabiskan sumber daya keuangan atau
lainnya untuk memiliki aset di masa sekarang dengan tujuan menghasilkan
keuntungan di masa depan. Aset tersebut dapat berbentuk aset keuangan
(deposito, saham, obligasi, dan surat berharga pasar uang lainnya) atau
dalam bentuk real estate (tanah, mesin, bangunan, dan benda fisik lainnya
yang bernilai ekonomi). Subyek yang melakukan penanaman modal
(investor) dapat berupa perorangan atau institusional (institutional investor).

Investor institusional pada umumnya adalah perusahaan yang bergerak pada

42 Wijayanti dan Mutmaimah, hal. 5.
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bidang keuangan seperti bank, lembaga simpan pinjam, dan asuransi,

perusahaan investasi dan lainnya.*.

Secara umum, investasi bentujuan untuk membuka pintu
kesempatan peningkatan kesejahteraan moneter dengan mengukur
pertambahan nilai finansial dari aset yang dimiliki saat ini di masa depan.
Lebih khusus lagi tujuan investasi adalah meningkatkan tingkat pendapatan
agar kehidupan di masa depan lebih baik, menghindari risiko penurunan
nilai-nilai kekayaan akibat dari inflasi, dan juga dimungkinkan untuk
mengambil keuntungan dari pajak pemerintah bagi investor yang
berinvestasi dalam aset tertentu **.

Investasi memiliki 3 (tiga) peran, yaitu sebagai berikut:

1. Termasuk dalam pengeluaran total dimana ekspansi investasi
meningkatkan pendapatan nasional dan permintaan agregat.

2. Peningkatan barang modal sebagai hasil investasi akan meningkatkan
kapasitas produksi di masa depan dan kemajuan ini mendorong
peningkatan kesempatan kerja dan produksi nasional.

3. Investasi selalu ditkuti oleh kemajuan teknologi sehingga
meningkatkan pendapatan perkapita orang dan produktivitas *°.

Adapun dasar keputusan investasi, yaitu sebagai berikut:

4} Tona Aurora Lubis, Manajemen Investasi Dan Perilaku Keuangan (Jambi: Salim Media
Indonesia, 2016), hal. 1.

4 Lubis, hal. 1-2.

4 Nurdin Nurdin, "Aralisis Pertumbuhan Ekonomi Daerah Provinsi Jambi", Eksis: Jurnal
Ilmiah Ekonomi dan Bisnis, Vol. 9, No. 1 (2018), hal. 26.
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Pengambalian (Return)

Alasan mendasar investor adalah untuk mendapatkan keuntungan.
Return yang diharapkan investor mengkompensasi biaya peluang dan
risiko penurunan daya beli efek inflasi. Dalam konteks manajemen
investasi, perbedaan harus dibuat antara return yang diharapkan
dan return yang terjadi. Return yang diharapkan adalah jumlah return
yang diantisipasi investor di masa depan. Sedangkan return yang terjadi
atau return aktual merupakan tingkat refurn yang telah benar-benar
dicapai oleh investor.

Risiko

Investor secara alami mengharapkan kembali dari investasi yang
dilakukannya. Namun ada beberapa hal penting yang harus selalu
menjadi pertimbangan, khususnya seberapa besar risiko yang harus
ditanggung investor. Risiko merupakan kemungkinan bahwa return
yang sebenarnya berbeda dengan return yang diharapkan. Sikap
investor terhadap risiko akan bergantung pada kecenderungan
investor tersebut kepada risiko.

Hubungan Tingkat Risiko dan Return yang Diharapkan

Hubungan antara tingkat risiko dan pengembalian diharapkan

hubungan yang bersifat linier dan searah, yaitu semakin tinggi risiko
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suatu aset, semakin tinggi pula pengembalian yang diharapkan atas aset
tersebut*.
N. Investasi Terhadap Perbankan

Secara umum investasi dibedakan menjadi dua, yaitu investasi pada
aset riil dan investasi pada aset keuangan. Investasi aset keuangan dapat
berupa investasi tidak langsung dan investasi langsung. Investasi langsung
dapat dilakukan dengan membeli langsung aset keuangan yang dapat
diperjual belikan di pasar uang, pasar turunan, atau pasar modal, serta dapat
dilakukan dengan membeli aset keuangan yang tidak dapat diperjual-
belikan. Aset keuangan yang tidak dapat diperjual-belikan umumnya
diperoleh melalui bank. Aset ini dapat berupa tabungan di bank atau
sertifikat deposito. Investasi tidak langsung dilakukan dengan membeli
saham dari perusahaan investasi yang memiliki portofolio aset keuangan
dari perusahaan lain*’.

Investasi adalah kegiatan untuk menjalin hubungan yang saling
menguntungkan. Ketika sebuah perusahaan memutuskan untuk menjual
sahamnya di bursa, sudah pasti dana akan disuntikkan agar seluruh industri
dapat berfungsi sehingga dapat berkembang dan menghasilkan keuntungan
yang diharapkan. Di industri perbankan terdapat produk investasi untuk

nasabah, seperti deposito, obligasi, reksadana, tabungan, dan lainnya. Dari

46 Rico Nur Ilham, Manajemen Investasi (Legal Investment Versus Fake Investmen) (Jawa
Barat: CV Jejak, 2020), hal. 24-27.

47 Jogiyanto, Teori Portofolio Dan Analisis Investasi (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta,
2007), hal. 7-10.



35

investasi tersebut perusahaan mendapatkan tambahan modal yang dapat

digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan perusahaan.

. Investasi Terhadap Kinerja

Tolak ukur untuk mengukur tingkat pencapaian manajemen dalam
mengelola sumber daya keuangan perusahaan adalah kinerja perusahaan.
Pendekatan keuangan dari laporan keuangan merupakan parameter yang
paling banyak digunakan dalam menilai kinerja perusahaan. Tujuan utama
perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan dan mensejahterakan para
pemegang saham. Kinerja perusahaan merupakan salah satu faktor yang
harus diperhatikan investor dalam mengambil keputusan pembelian saham.
Oleh karena itu agar sahamnya tetap diminati investor, perusahaan harus
meningkatkan kinerja keuangannya. Pada dasarnya investor melakukan
investasi bertujuan untuk memperoleh refurn di masa depan. Sehingga
untuk mengetahui keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba,
perusahaan harus terus meningkatkan kinerja keuangannya. Perusahaan
yang memiliki kinerja keuangan yang baik akan memaksimalkan dalam
penghasilan laba sehingga berdampak pada tingginya tingkat return

investasi.

. Investasi Perbakan Terhadap Perekonomian
Pada prinsipnya, peran bank dalam perekonomian adalah

menjalankan tugas transmisi, mengumpulkan dan menyalurkan dana, dan
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mengubah serta mendistribusikan resiko dalam suatu perckonomian.
Keempat, instrumen untuk menstabilkan kondisi perekonomian“®. Bank
sebagai lembaga intermediasi memiliki arti strategis yang sangat penting
dalam menjembatani kebutuhan permodalan pemilik dana dan peminjam.
Industri perbankan memegang peran yang sangat penting dalam memajukan
perekonomian nasional. Dari sisi investasi, penyaluran kredit merupakan
fungsi intermediasi yang paling menonjol dilakukan oleh bank. Disisi lain
investasi merupakan sumber utama pendapatan bank*’. Perbankan dalam
penyaluran kredit berperan penting dalam pembiayaan perekonomian
nasional sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi, dengan tujuan
agar membuka lapangan kerja baik melalui perluasan untuk produksi

maupun pemberdayaan usaha-usaha baru®’.

Q. Pembangunan Ekonomi
Pembangunan ekonomi merupakan siklus dimana pendapatan
perkapita suatu negara semakin tinggi selama rentang waktu yang lama.
Dengan konsep pembangunan ekonomi bukan hanya sekedar pertumbuhan
ekonomi saja tetapi juga harus ada perubahan. Pada saat ini konsep
pembagunan menjadi jauh lebih kompleks dan bukan hanya sekedar

pertumbuhan ekonomi saja, sehingga penanda keberhasilan pembangunan

* H Bachtiar Simatupang, "Peranan Perbankan Dalam Meningkatkan Perekonomian
Indonesia"”, Jurnal Riset Akuntansi Multiparadigma, Vol. 6, No. 2 (2019), hal. 136.

¥ Simatupang, hal. 137.

0 Ninuk Dwiastuti, "Pengaruh Kredit Perbankan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan
Hubungannya Dengan Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten/Kota Di Provinsi Kalimantan Barat",
Prosiding Seminar Akademik Tahunan [lmu Ekonomi Dan Studi Pembangunan, 2020, hal. 74.
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juga berubah. Perubahan tersebut meliputi perubahan kelembagaan dan
perubahan struktural.

Pada umumnya perubahan struktural terjadi pada bidang struktur
secara ekonomi, yaitu dari struktur primer (pertanian) ke struktur sekunder
(industri). Sedang perubahan kelembagaan terjadi melalui reformasi
kelembagaan maupun regulasi. Dalam mencapai pembangunan ekonomi
tidak hanya dilakukan begitu saja, namun dibutuhkan beberapa hal yang
mendukung, salah satu yang paling utama adalah adanya pemerintahan dan
rakyat. Pada dasarnya pembangunan adalah dari rakyat untuk rakyat. Rakyat
yang berdaulat, maka sudah sewajarnya rakyatlah yang menikmati
hasil dari pembangunan, jadi pembangunan tidak akan terjadi ketika hanya

salah satu datri mereka yang berjalan®'.

R. Pembangunan Ekonomi Daerah
Pembangunan ekonomi daerah bisa dikatakan sebagai siklus dimana
pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumber yang ada dan
membentuk suatu pola kemitraan dengan pemerintah daerah dan sektor
swasta agar tercipta lapangan pekerjaan yang baru dan merangsang
pertumbuhan ekonomi dalam daerah tersebut. Pembangunan ekonomi
daerah berorientasi pada proses yang melibatkan pembangunan institusi

baru, pengembangan industri alternatif, peningkatan kemampuan tenaga

3l Muhammad Hasan and Muhammad Aziz, Pembangunan Ekonomi & Pemberdayaan
Masyarakat (Makasar: CV Nur Lina, 2018), hal. 49-53.
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kerja yang ada untuk membuat produk yang lebih baik, mengidentifikasi

pasar baru, dan mengubah pengetahuan?.

Pertumbuhan ekonomi daerah merupakan peningkatan pendapatan
masyarakat secara keseluruhan yang terjadi pada daerah tersebut, adanya
peningkatan nilai tambah yang terjadi secara keseluruhan. Pada awalnya
perhitungan pendapatan daerah dilakukan dalam harga berlaku. Namun
untuk melihat kenaikan periode ke periode, harus dinyatakan secara riil,
yaitu harga konstan. Pendapatan daerah dapat digambarkan sebagai
kompensasi atas faktor produksi yang beroperasi di daerah tersebut yang
menyiratkan secara umum menggambarkan keberhasilan daerah tersebut®?,

Keberhasilan suatu daerah tidak hanya ditentukan oleh nilai tambah
yang diciptakan di daerah tersebut, tetapi juga oleh besarnya transfer
payment, yaitu bagian pendapatan yang keluar dari daerah atau menerima
dana dari luar daerah. Pertumbuhan daerah merupakan hasil dari banyak
faktor, ada yang bersifat internal dan ada pula bersifat eksternal dan sosial
politik. Faktor internal mencakup distribusi faktor tenaga kerja, produksi
seperti tanah, dan modal. Sedangkan salah satu faktor eksternal yang
penting adalah tingkat minat dari berbagai daerah terhadap produk yang
dihasilkan daerah tersebut™*,

Pembangunan ekonomi daerah harus memberikan cara penyelesaian

untuk jangka panjang dan jangka pendek terhadap masalah ekonomi daerah

32 Hasan dan Aziz, hal. 108.
33 Hasan dan Aziz, hal. 115.
34 Hasan dan Aziz, hal. 115.
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yang dihadapi, dan harus memperbaiki kebijakan yang buruk.
Pembangunan ekonomi daerah merupakan bagian dari pembangunan
ekonomi secara menyeluruh. Dalam pengembangan ekonomi daerah
terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu:

a. Mengetahui perekonomian daerah.

b. Merumuskan manajemen pembangunan daerah yang berpihak pada

dunia usaha®”.

S. Pembangunan Ekonomi dan Kinerja Perbankan

Kinerja bank secara keseluruhan adalah gambaran hasil pencapaian
bank dalam kegiatannya, baik dari segi pemasaran, keuangan,
penghimpunan, dan penyaluran dana, sumber daya manusia maupun
teknologi. Kinerja keuangan pada bank bisa digunakan sebagai tolak ukur
kinerja bank. Kinerja keuangan menggambarkan kondisi moneter bank
jangka waktu tertentu baik dari segi penghimpunan maupun penyaluran
dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal,
profitabilitas, dan likuiditas bank. Dengan mengevaluasi dan menganalisis
laporan keuangan dapat mengukur kinerja keuangan.>®,

Pentingnya kinerja bank sebagai instrumen untuk menilai kegiatan
bank dan menentukan rencana pengelolaan dan analisis strategis. Bank

berperan dalam pertumbuhan ekonomi. Apabila kinerja bank berjalan

33 Hasan dan Aziz, hal. 115-116.
36 Endi Sarwoko, "Analisis Kinerja Bank Swasta Nasional Devisa Dan Non Devisa Di
Indonesia", Jurnal Ekonomi Modernisasi, Vol. 5, No. 2 (2009), hal. 94.
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dengan baik, maka secara keseluruhan perekonomian juga akan membaik.
Profitabilitas merupakan salah satu poin penting dalam menilai kinerja
sebuah bank. Profitabilitas bisa diproksikan dengna ROA yang berguna
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan
keuntungan dari pengelolaan aset secara keseluruhan. Semakin tinggi ROA,
kinerja keuangan perusahaan semakin baik pula dan sebaliknya®’.

Dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan dinyatakan bahwa perbankan Indonesia diharapkan dapat
membantu  terlaksananya pembangunan nasional dengan tujuan
pertumbuhan ekonomi, meningkatkan pemerataan, dan stabilitas nasional
dalam arti meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peran strategis dalam
menyesuaikan dan menyeimbangkan trilogi pembangunan. Peran strategis
ini sebagian besar karena kemampuan fundamental bank sebagai suatu
lembaga yang mampu mengumpulkan dan mendistribusikan dana
masyarakat secara efisien dan efektif, yang didasarkan pada prinsip-prinsip
demokrasi ekonomi yang mendukung penyelenggaraan pembangunan
nasional dalam rangka peningkatan pemerataan pembangunan dan hasil-
hasilnya, stabilitas nasional, dan pertumbuhan ekonomi, menuju

peningkatan taraf hidup masyarakat>®.

571 Made Dana dan Putu Khanti Paramita, "Pengaruh Capital Adequacy Ratio , Non
Performing Loan , Dan Loan To Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas", E-Jurnal Manajemen, Vol.
8, No. 2 (2019), hal. 763.

3% Fahrial, "Peranan Bank Dalam Pembangunan Ekonomi Nasional”, Ensiklopedia Of
Journal, Vol. 1, No. 1(2018), hal. 182.
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Salah satu fungsi nyata bank sebagai lembaga jasa keuangan adalah
dalam menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan modal
usaha melalui usaha mikro, usaha menengah, dan usaha kecil. Dengan
disalurkannya dana untuk sektor riil, secara tidak langsung bank ikut andil
dalam menggerakkan roda perekonomian untuk daerah tersebut. Dengan
tersedianya dana, maka pembangunan sarana dan prasarana infrastruktur
bisa dipercepat pembangunannya>’. Maka dari itu perbankan harus menjaga
kepercayaan masyarakat kepada perusahaan dan menjaga serta
meningkatkan kinerja perbankan agar masyarakat tetap mempercayakan
dana mereka kepada perusahaan dan perbankan tetap bisa menyalurkan
dananya kepada masyarakat sehingga dapat menunjang pelaksanaan

pembangunan ekonomi.

T. Kajian Penelitian Terdahulu
1. Cheryl Virgin Warow, Parengkuan Tommy, dan Fity Valdy Arie
(2018)

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh
struktur kepemilikan dan ukuran Dewan Direksi terhadap kinerja BPD
Indonesia periode 2011-2015 dengan metode regresi linier berganda.
Hasil yang didapat adalah secara menyeluruh kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, dan Dewan Direksi memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja perbankan pada BPD. Secara parsial

% Fahrial, hal. 183.
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kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja perbankan pada BPD. Sedangkan secara parsial
kepemilikan institusional dan ukuran Dewan Direksi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perbankan pada BPD .
Persamaan dalam penelitian penggunaan variabel bebas ukuran Dewan
Direksi, sedangkan perbedaan ada pada metode yang digunanakan.
2. I Made Dany 1 Made Dany adnyapawita dan Ayu Aryista Dewi
(2020)
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Dewan Direksi, Komisaris Non Independen, dan Kepemilikan
Manajerial pada kinerja perusahaan manufaktur di BEI dengan metode
regresi linier berganda. Hasil yang didapat adalah Dewan Direksi,
Komisaris Non Independen, dan Kepemilikan manajerial secara
statistik tidak memiliki pengaruh signifikan pada Kinerja perusahaa®’.
Persamaan dalam penelitian penggunaan variabel bebas ukuran Dewan
Direksi, sedangkan perbedaan ada pada metode yang digunanakan.
3. Mei Hotma Mariati Munte dan Koko Irawan (2020)
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good
Corporate Governance terhadap kinerja keuangan perusahaan

perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2018 dengan metode

80 Cheryl Virgin Warouw, Parengkuan Tommy, dan Fitty Valdy Arie, "Pengaruh Struktur
Kepemilikan Dan Ukuran Dewan Direksi Terhadap Kinerja Perbankan Pada Bank Pembangunan
Daerah Indonesia Tahun 2011-2015", Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis
Dan Akuntansi, Vol. 6, No. 1 (2018), hal. 29.

1 Dany Yadnyapawita dan Aryista Dewi, hal. 1993-1994.
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analisis statistik. Hasil yang didapat adalah proporsi Komisaris
Independen, Kepemilikan Institusional dan ukuran Dewan Direksi tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan
proporsi Komite Audit dan Kepemilikan Manajerial memiliki pengaruh
terhadap kinerja perusahaan®?. Persamaan dalam penelitian penggunaan
variabel bebas ukuran Dewan Direksi, sedangkan perbedaan ada pada
metode yang digunanakan.

4. Inge Anditya Rahmawati, Brady Rikumahu, dan Vaya Juliana
Dilak (2017)

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Komite Audit dan Corporate Social
Responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan Sektor
Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015
dengan menggunakan metode regresi berganda. Hasil yang diperoleh
adalah secara parsial ukuran Dewan Direksi dan ukuran Dewan
Komisaris memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap
ROA. Sementara itu Komite Audit dan CSR secara parsial tidak
berpengaruh terhadap ROA®. Persamaan dalam penelitian penggunaan
variabel bebas ukuran Dewan Komisaris, ukuran Dewan Direksi, dan
ukuran Komite Audit, sedangkan perbedaan ada pada metode yang

digunanakan.

62 Mei Hotma Mariati Munte dan Koko Irawan, "Pengaruh Good Corporate Governance
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Perpankan Yang
Terdaftar Di BEI Pada Tahun 2017-2018)", Jurnal Stindo Profesional, Vol. 6, No. 6 (2020), hal. 87.

63 Rahmawati, I.A., Rikumahu, Brady., dan Dillak, hal. 68.
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5. Aminar Sutra Dewi, Desfriana Sari, dan Henryanto Abaharis (2018)
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh
karakteristik Dewan Komisaris terhadap kinerja perusahaan
manufaktur di BEI dengan menggunakan metode model regresi
berganda. Hasil vyang diperoleh adalah komisaris Independen
berpengaruh kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan ukuran dan
latar belakang pendidikan Dewan Komisaris tidak mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaa®. Persamaan dalam penelitian penggunaan
variabel bebas ukuran Dewan Komisaris, sedangkan perbedaan ada

pada metode yang digunanakan.

6. J. Aloy Niresh & T. Velnampy (2014)

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur
di Sri Lanka dengan menggunakan metode analisis korelasi dan analisis
regresi. Hasilnya adalah ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
signifikan antara dengan profitabilitas. Ukuran perusahaan yang diukur
dengan Ln total aset dan Ln total penjualan tidak berpengaruh pada laba
bersih dan pengembalian aset. Perputaran aset berpengaruh negatif
terhadap laba bersih dan pengembalian aset . Persamaan dalam
penelitian penggunaan variabel bebas ukuran perusahaan, sedangkan

perbedaan ada pada metode yang digunanakan.

% Dewi, Sari, dan Abaharis, hal. 453.
85 Niresh dan Velnampy, hal. 63.
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7. Tariq Tawfeeq Yousif Alabdullah, Mohamed Ibrahim Nor, Essia
Ries Ahmed, dan Sofri Yahya (2018)

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ukuran Dewan Komisaris dan ukuran perusahaan terhadap kinerja
perusahaan pada perusahaan industri di Yordania dengan menggunakan
metode analisis regresi dan metode Partial Least Square (PLS). Hasil
yang diperoleh adalah ada hubungan positif antara ukuran Dewan
Komisaris yang lebih besar dan kinerja perusahaan dengan ukuran ROA.
Namun, ukuran perusahaan tidak mempengaruhi (ROA). Tidak ada
hubungan ukuran Dewan Komisaris dan ukuran perusahaan dengan
kinerja perusahaan dengan ukuran ROE®®, Persamaan dalam penelitian
penggunaan variabel bebas ukuran Dewan Komisaris dan ukuran
perusahaan, sedangkan perbedaan ada pada metode yang digunanakan.

8. Muhindi Kibet Alex dan Domnic Ngaba (2018)

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada Bank Komersial di
Kenya dengan menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil
yang diperoleh adalah terdapat hubungan yang signifikan antara
ukuran perusahaan dengan kinerja keuangan. Bank yang memiliki
banyak cabang, simpanan nasabah yang besar, basis modal yang besar,

dan buku pinjaman yang besar memiliki nilai positif dan ROA tinggi

8 Tariq Tawfeeq Yousif Alabdullah, Essia Ries Ahmed, dan Sofri Yahya, "The
Determination of Firm Performance in Emerging Nations: Do Board Size and Firm Size Matter?",
International Academic Journal of Accounting and Financial Management, Vol. 5, No. 2 (2018),
hal. 63.
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dibandingkan dengan bank yang memiliki jumlah cabang sedikit,

simpanan nasabah kecil, basis modal kecil dan buku pinjaman kecil®’.

Persamaan dalam penelitian penggunaan variabel bebas ukuran ukuran

perusahaan, sedangkan perbedaan ada pada metode yang digunanakan.
9. Akpan, Emmanuel S, dan Riman, Hodo B (2012)

Penelitian teserbut bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ukuran Dewan Direksi dan jumlah pemegang saham terhadap kinerja
bank yang beroperasi di Nigeria yang diproksikan dengan total aset
(ROA) dan total ekuitas (ROE) dengan menggunakan metode analisis
deskriptif dan kolerasi. Hasil yang diperoleh adalah hubungan antara
Corporate Governance dan kinerja bank di Nigeria cukup baik dan
mengidentifikasikan bahwa perubahan unit dalam ukuran Dewan
Direksi bank dan ukuran pemegang saham (Corporate Governance)
meningkatkan laba atas aset dan laba atas ekuitas (kinerja bank)®®.
Persamaan dalam penelitian penggunaan variabel bebas ukuran Dewan
Direksi, sedangkan perbedaan ada pada metode yang digunanakan.

10. Tri Diah Sari, Kartika Henda Titisari, dan Siti Nurlaela (2020)

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, Leverage dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan dengan mrnggunajan metode

analisis regresi linier berganda. Hasil yang didapat adalah Kepemilikan

7 Alex dan Ngaba, hal. 185.
8 Akpan, Emmanuel S. B Hodo, hal. 140.
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Manajerial, Komite Audit, dan Leverage memiliki pengaruh terhadap

kinerja keuangan. Sedangkan ukuran perusahaan tidak memiliki

pengaruh terhadap kinerja keuangan®’. Persamaan dalam penelitian

penggunaan variabel bebas ukuran Komite Audit dan ukuran

perusahaan, sedangkan perbedaan ada pada metode yang digunanakan.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. Peneliti Judul Variabel Metode Hasil Perbedaan
1. | Cheryl Pengaruh Variabel Regresi Secara simultan | 1. Peneliti terdahulu
Virgin Struktur Independent: Linier kepemilikan menggunakan 3
Warouw, Kepemilikan Kepemilikan Berganda | manajerial, (tiga) variabel bebas
Parengkuan | dan Ukuran Manajerial kepemilikan yaitu kepemilikan
Tommy, Dewan Direksi (X)), institusional, dan manajerial,
dan Fitty Terhadap Kepemilikan Dewan Direksi kepemilikan
Valdy Arie | Kinerja Institusional berpengaruh institusional, dan
Perbankan Pada | (X2), dan signifikan ukuran Dewan
Bank Ukuran Dewan terhadap kinerja Direksi. Sedangkan
Pembangunan Direksi (X3). perbankan pada peneliti
Daerah Variabel BPD. Secara menggunakan (4)
Indonesia Tahun | Dependent: parsial empat variabel bebas
2011-2015 Kinerja kepemilikan yaitu ukuran Dewan
Perbankan manajerial tidak Komisaris,
(ROA) (Y) berpengaruh ukuran Dewan
signifikan Direksi, ukuran

% Qari, Titisari, dan Nurlaela, hal. 24.
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terhadap kinerja
perbankan pada
BPD. Sedangkan
secaraiparsial
kepemilikan
institusional dan
ukuran Dewan
Direksi
berpengaruh
signifikan terhad
ap kinerja
perbankan pada

BPD.

Komite Audit,
dan ukuran

perusahaan.

. Peneliti terdahulu

menggunakan
metode Regresi
Linieri Berganda,
sedangkan peneliti
menggunakan
metode Regresi

Panel.

[ Made
Dany I
Made Dany
adnyapawit
a dan Ayu
Aryista

Dewi

Pengaruh
Dewan Direksi,
Komisaris Non
Independen, dan
Kepemilikan
Manajerial pada
Kinerja
Perusahaan
Manufaktur di

BEI

Variabel
Independent:
Ukuran Dewan
Direksi (X1),
Proporsi
Komisaris Non
Independen
(X2), Ukuran
Kepemilikan
Manajerial

(X3).

Regresi
Linier

Berganda

Dewan Direksi
secara statistik
tidak
berpengaruh
signifikan pada
kinerja
perusahaan
(ROA),
Komisaris non
independen
secara statistik

tidak

Peneliti terdahulu
menggunakan 3
(tiga) variabel
bebas yaitu ukuran
Dewan Direksi,
proporsi komisaris
non independen,
dan ukuran
kepemilikan
manajerial.
Sedangkan peneliti

menggunakan (4)
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Variabel berpengaruh empat variabel
Dependent: pada kinerja bebas yaitu
Kinerja perusahaan ukuran Dewan
Keuangan (ROA), dan Komisaris,
Perbankan (Y) Kepemilikan ukuran Dewan
yang manajerial secara Direksi, ukuran
diproksikan statistik tidak Komite Audit,
EPS, ROA, berpengaruh dan ukuran
dan ROE. signifikan pada perusahaan.
Kinerja Peneliti terdahulu
perusahaan menggunakan
(ROA). metode Regresi
Linier Berganda,
sedangkan peneliti
menggunakan
metode Regresi
Panel.
Mei Hotma | Pengaruh Good | Variabel Metode | Proporsi Peneliti terdahulu
Mariati Corporate Independent: Analisis | komisaris menggunakan 5
Munte dan | Governance Proporsi Statistik | independen tidak (lima) variabel
Koko Terhadap Komisaris berpengaruh bebas yaitu
[rawan Kinerja Independen terhadap kinerja proporsi komisaris
Keuangan (X1), Ukuran keuangan independen,
Perusahaan Dewan Direksi perusahaan. ukuran Dewan

(Studi Empiris

Direksi,
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Pada Perusahaan
Perbankan Yang
Terdaftar Di

BEI Pada Tahun

2015 -2018)

(X2), Proporsi
Komite Audit
(X3),
Kepemilikan
Manajerial
(X4),
Kepemilikan
Institusional
(X35)
Variabel
Dependent:
Kinerja
Kuangan
Perusahaan
(ROA)

(Y)

Ukuran Dewan
Direksi tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
keuangan
perusahaan.
Proporsi Komite
Audit
berpenagruh
terhadap kinerja
keuangan
perusahaan.
Kepemilikan
manajerial
berpengaruh
terhadapi kinerjai
keuangani
perusahaan.
Kepemilikani
institusionali
tidak
berpenagruh
terhadapa kinerja
keuangan

perusahaan.

proporsi Komite
Audit, kepemilikan
manajerial, dan
kepemilikan
institutional.
Sedangkan peneliti
menggunakan (4)
empat variabel
bebas yaitu ukuran
Dewan Komisaris,
ukuran Dewan
Direksi, ukuran
Komite Audit,

dan ukuran
perusahaan.
Peneliti terdahulu
menggunakan
metode Analisis
Statistik,
sedangkan peneliti
menggunakan
metode Regresi

Panel.
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Inge
Andhitya
Rahmawati,
Brady
Rikumahu,
dan

Vaya
Juliana

Dillak

Pengaruh
Dewan Direksi,
Dewan
Komisaris,
Komite Audit
dan

Corporate
Social
Responsibility
Terhadap
Kinerja
Keuangan
Perusahaan
(Studi Kasus
pada Perusahaan
Sub Sektor
Pertambangan
Batu Bara vang
terdaftar di
Bursa Efek

Indonesia Tahun

2013-2015)

Variabel
Independent:
Ukuran Dewan
Direksi (X1),
Ukuran Dewan
Komisaris
(X2), Ukuran
Komite Audit
(X3), dan
Corporate
Social
Responsibility
(X4).

Variabel
Dependent:
Kinerja
Keuangan
Peusahaan

(ROA) (Y)

Analisis
statistik
deskriptif
dan
regresi
data

panel

Variabel Dewan
Direksi, Dewan
Komisaris,
Komite Audit
dan Corporate
Social
Responsibility
(CSR)
berpengaruh
signifikan secara
simultan
terhadap kinerja
keuangan yang
diproksikan
dengan Return
On Assets
(ROA). Secara
parsial ukuran
DewaniDireksi
daniukuran
Dewani
Komisaris
berpengaruh
secara positif dan

signifikan

Peneliti terdahulu
menggunakan 4
(empat) variabel
bebas yaitu ukuran
Dewan Direksi,
ukuran Dewan
Komisaris, ukuran
Komite Audit, dan
Corporate Social
Responsibility.
Sedangkan peneliti
menggunakan (4)
empat variabel
bebas yaitu ukuran
Dewan Komisaris,
ukuran Dewan
Direksi, ukuran
Komite Audit,

dan ukuran

perusahaan.
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terhadap ROA
Sementara itu
Komite Audit
dan CSR
secaral parsial
tidaki
berpengaruhi

terhadapi kinerjai

keuangan.
Aminar Pengaruh Variabel Model Komisaris Peneliti terdahulu
Sutra Dewi, | Karakteristik Independent: Regresi Independen menggunakan 3
Desfriana Dewan Komposisi Berganda | mampu (tiga) variabel
Sari, dan Komisaris Komisaris mempengaruhi bebas yaitu
Henryanto | Terhadap Independen kinerja komposisi
Ababharis Kinerja (X1), Ukuran keuangan komisaris
Perusahaan Dewan perusahaan. independen, ukuran
Manufaktur Di Komisaris Namun hasil Dewan Komisaris,
Bursa Efek (X2), Latar yang berbeda dan latar belakang
Indonesia Belakang ditunjukkan oleh pendidikan
Pendidikan ukuran Dewan komisaris.
Komisaris Komisaris Sedangkan peneliti
(X3). dan latar menggunakan (4)
Variabel belakang empat variabel
Dependent: pendidikan bebas yaitu ukuran

Dewan

Dewan Komisaris,
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Kinerja Komisaris ukuran Dewan
Keuangan ternyata belum Direksi, ukuran
Perusahaan mampu Komite Audit, dan
(ROA) (Y) memberikan ukuran perusahaan.
pengaruh Peneliti terdahulu
yang signifikan menggunakan
terhadapi kinerja metode Regresi
keuangan Berganda,
perusahaan. sedangkan
Banyak peneliti
sedikitnya menggunakan
jumlah Dewan metode Regresi
Komisaris, tidak Panel.
mempengaruhi
kinerja perusahaa
n.
1. Aloy Firm Size and Variabel Analisis | Tidak ada Peneliti terdahulu
Niresh & T. | Profitability: A | Independent: Kolerasi | hubungan yang menggunakan 2
Velnampy | Study of Listed | Perputaran dan signifikan antara (dua) variabel
Manufacturing | Aset (X1)dan | Analisis | ukuran bebas 3 (tiga)
Firms Ukuran Regresi perusahaan variabel bebas
in Sri Lanka Perusahaan dengan yaitu perputaran
yang profitabilitas. aset, dan ukuran
diproksikan Ukuran perusahaan yang
Log Total Aset perusahaan yang diproksikan log
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(X2) dan Log diukur dengan total aset dan log
Total Log of Total total penjualan.
Penjualan Asset dan Log of Sedangkan peneliti
(X3). Total Sales tidak menggunakan (4)
Variabel berpengaruh empat variabel
Dependent: pada laba bersih bebas yaitu ukuran
Profitabilitas dan Dewan Komisaris,
yang pengembalian ukuran Dewan
diproksikan aset. Perputaran Direksi, ukuran
Laba Bersih aset berpengaruh Komite Audit,
(NP) (Y1) dan negatif terhadap dan ukuran
Pengembalian laba bersih dan perusahaan.
Aset (ROA) pengembalian Peneliti terdahulu
(Y2). aset. menggunakan
metode Analisis
Kolerasi dan
Analisis Regresi.
Sedangkan peneliti
menggunakan
metode Regresi
Panel.
Tariq The Variabel Analisis | Ada hubungan Peneliti terdahulu
Tawfeeq Determination Independent: Regresi | positif antara menggunakan 2
Yousif of Firm Ukuran Dewan | dan ukuran Dewan (dua) variabel
Alabdullah, | Performance In | Komisaris metode Komisaris yang bebas yaitu ukuran
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Mohamed
[brahim
Nor, Essia
Ries
Ahmed,
dan Sofri

Yahya

Emerging
Nations:

Do Board Size
and Firm Size

Matter?

(X1), dan
Ukuran
Perusahaan
(X2).

Variabel
Dependent:
Kinerja
keuangan yang
diproksikan
Pengembalian
Aset (ROA)
(Y1) dan
Pengembalian
Ekuitas (ROE)

(Y2).

Partial
Least
Square

(PLS)

lebih besar dan
kinerja
perusahaan
dengan ukuran
ROA. Namun,
ukuran
perusahaan tidak
mempengaruhi
kinerja
perusahaan
(ROA). Tidak
ada hubungan
ukuran Dewan
Komisaris dan
ukuran
perusahaan
dengan kinerja
perusahaan
dengan ukuran

ROE.

Dewan Komisaris
dan ukuran
perusahaan.
Variabel terikat
menggunakan
kinerja keuangan
yang diproksikan
ROA dan ROE.
Sedangkan peneliti
menggunakan (4)
empat variabel
bebas yaitu ukuran
Dewan Komisaris,
ukuran Dewan
Direksi, ukuran
Komite Audit, dan
ukuran perusahaan.
Variabel terikat
menggunakan
kinerja perusahaan
yang diproksikan
ROA.

Peneliti terdahulu
menggunakan

metode Analisis
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Regresi dan
metode Partial
Least Square
(PLS). Sedangkan
peneliti
menggunakan
metode Regresi

Panel.

Muhindi
Kibet Alex
dan
Domnic

Ngaba

Effect of Firm
Size on
Financial
Performance on
Banks: Case of
Commercial

Banks in Kenya

Variabel
Independent:
Ukuran
Perusahaan
(X1), Jumlah
Cabang (X2),
Basis Modal
(X3), Jumlah
Simpanan
Pelanggan
(X4), dan
Kualitas Buku
Pinjaman
(X5).
Variabel

Dependent:

Regresi
Linier

Berganda

Terdapat
hubungan yang
signifikan antara
ukuran
perusahaan
dengan kinerja
keuangan. Bank
yang memiliki
banyak cabang,
simpanan
nasabah yang
besar, basis
modal yang
besar, dan buku
pinjaman yang
besar memiliki

nilai positif dan

Peneliti terdahulu
menggunakan 5
(lima) variabel
bebas yaitu ukuran
perusahaan, jumlah
cabang, basis
modal, jumlah
simpanan nasabah,
dan kualitas buku
pinjaman.
Sedangkan peneliti
menggunakan (4)
empat variabel
bebas yaitu ukuran
Dewan Komisaris,
ukuran Dewan

Direksi, ukuran
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Kinerja ROA tinggi Komite Audit, dan
Keuangan dibandingkan ukuran perusahaan.
(ROA) (Y). dengan bank Peneliti terdahulu
yang memiliki menggunakan
jumlah cabang metode Analisis
sedikit, simpanan Regresi Linier
nasabah kecil, Berganda.
basis modal kecil Sedangkan peneliti
dan buku menggunakan
pinjaman kecil. metode Regresi
Panel.
Akpan, Does Corporate | Variabel Analisis | Hubungan antara Peneliti terdahulu
Emmanuel | Governance Independent: deskriptif | Corporate menggunakan 2
S, dan affect Bank Ukuran Dewan | dan Governance dan (dua) variabel
Riman, Profitability? Direksi (X1), | korelasi | kinerja bank di bebas yaitu ukuran
Hodo B Evidence from dan Jumlah Nigeria cukup Dewan Direksi dan
Nigeria Pemegang baik dan jumlah pemegang
Saham (X2). . mengidentifikasi sahan. Sedangkan
Variabel kan bahwa peneliti
Dependent: perubahan unit menggunakan (4)
Kinerja bank dalam ukuran empat variabel
yang Dewan Direksi bebas yaitu ukuran
diproksikan bank dan ukuran Dewan Komisaris,
Total Aset pemegang saham ukuran Dewan

(ROA) (Y1)

(Corporate

Direksi, ukuran
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dan Total Governance )me Komite Audit, dan
Ekuitas (ROE) ningkatkan laba ukuran perusahaan.
(Y2). atas aset dan laba Peneliti terdahulu
atas ekuitas menggunakan
(kinerja bank). metodei AnalisisiD
eskriptif dan
Korelasi.
Sedangkan
peneliti
menggunakan
metode Regresi
Panel.

10. | Tri Diah Pengaruh Variabel Analisis | Kepemilikan Peneliti terdahulu
Sari, Kepemilikan Independent: Regresi | manajerial menggunakan 4
Kartika Manajerial, Kepemilikan Linier berpengaruh (empat) variabel
Henda Komite Audit, Manajerial Berganda | terhadap kinerja bebas yaitu
Titisari, Leverage dan (X1), Komite keuangan. kepemilikani
dan Siti Ukuran Audit (X2), Komite Audit manajerial, Komite
Nurlaela Perusahaan Leverage berpengaruh Audit, leverage,

Terhadap (X3), terhadap kinerja dan ukuran

Kinerja dan Ukuran keuangan. perusahaan.

Keuangan Perusahaan Leverage Sedangkan peneliti
(X4). berpengaruh menggunakan (4)
Variabel terhadap kinerja empat variabel

Dependent:

keuangan.

bebas yaitu ukuran
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Kinerja
Keuangan
yang
diproksikan

dengan ROA

(Y).

Ukuran
perusahaan tidak
berpengaruh
terhadap kinerja

keuangan.

Dewan Komisaris,
ukuran Dewan
Direksi, ukuran
Komite Audit,
dan ukuran
perusahaan.
Peneliti terdahulu
menggunakan
metodei Analisis
Regresi Linier
Berganda.
Sedangkan
peneliti
menggunakan
metode Regresi

Panel.

U. Kerangka Konseptual

Berdasarkan rumusan masalah serta landasan teori, dan juga dilihat

dari penelitian terdahulu terdapat pengaruh antara variabel independent

yaitu Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Dewan Direksi, Ukuran Komite

Audit, dan Ukuran Perusahaan terhadap variabel dependent yaitu

Kinerja Perbankan pada BPD di Indonesia yang diproksikan dengan ROA,

maka kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Ukuran Dewan Komisaris (X;)

Ukuran Dewan Direksi (X»)

ROA
(Y)

Ukuran Komite Audit (X3)

NV

Ukuran Perusahaan(Xs)

V. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu pernyataan menegnai karakteristik populasi,
yang merupakan tanggapan yang tidak permanen terhadap rumusan masalah
yang dirumuskan dalam suatu penelitian’®. Berdasarkan pada kajian teori
dan perumusan masalah diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Ho: Tidak terdapat pengaruh ukuran Dewan Komisaris terhadap kinerja
perbankan yang diproksikan dengan ROA pada BPD.
Hi: Terdapat pengaruh ukuran Dewan Komisaris terhadap kinerja
perbankan yang diproksikan dengan ROA pada BPD.
2. Ho: Tidak terdapat pengaruh ukuran Dewan Direksi terhadap kinerja

perbankan yang diproksikan dengan ROA pada BPD.

15.

70 Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitaif (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2020), hal.
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Hi: Terdapat pengaruh ukuran Dewan Direksi terhadap kinerja
perbankan yang diproksikan dengan ROA pada BPD.

Ho: Tidak terdapat pengaruh ukuran Komite Audit terhadap kinerja
perbankan yang diproksikan dengan ROA pada BPD.

H;i: Terdapat pengaruh ukuran Komite Audit terhadap kinerja perbankan
yang diproksikan dengan ROA pada BPD.

Ho: Tidak terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja
perbankan yang diproksikan dengan ROA pada BPD.

Hi: Terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja perbankan

yang diproksikan dengan ROA pada BPD.



